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 Sebagai salah satu bentuk integrasi ekonomi yang terbesar di dunia, NAFTA, 
yang berlaku selama kurang lebih 25 tahun telah menghilangkan batasan-batasan dan 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan standar hidup bagi masyarakat 
di Amerika Serikat, Meksiko, dan Kanada. Namun, sejak kampanye kepresidenan 
Amerika Serikat di tahun 2016, Presiden Trump telah menegaskan keinginannya untuk 
melakukan perundingan ulang terhadap perjanjian tersebut. Presiden Trump menilai 
NAFTA sebagai perjanjian terbutuk yang pernah dibuat dan perjanjian yang tidak adil 
bagi perekonomian Amerika Serikat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
kepentingan nasional Amerika Serikat melakukan perundingan ulang NAFTA menjadi 
USMCA dan bagaimana Amerika Serikat memanfaatkan USMCA dalam mencapai 
kepentingan nasionalnya. Teori neorealisme, kepentingan nasional, kebijakan luar 
negeri, ekonomi politik internasional, dan geo-ekonomi merupakan dasar pemikiran 
peneliti dalam melakukan penelitian ini. Peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif dalam menelaah data yang menjelaskan kepentingan dan 
pemanfaatan Amerika Serikat dalam melakukan perundingan ulang NAFTA. Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka dan studi daring yang 
kemudian dianalisis berdasarkan teknik analisis naratif dan event-structuture analysis 
(analisis struktur acara). Penelitian yang peneliti telah lakukan menjelaskan 
kepentingan nasional Amerika Serikat dibawah kepresidenanan Donald J. Trump yang 
berorientasi pada kebijakan ekonomi tidak hanya untuk menyeimbangkan kembali 
perdagangan di Amerika Utara tetapi juga untuk mengatasi ancaman kekuatan besar 
baru, yaitu China, dengan membatasi akses pasar China ke pasar Amerika Utara. 
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As one of the largest forms of economic integration in the world, NAFTA, the 25-year-
old agreement has removed boundaries and brought economic growth and improved 
living standards for people in the United States, Mexico and Canada. However, since 
the US presidential campaign in 2016, President Trump has made clear his desire to 
renegotiate the agreement. President Trump sees NAFTA as the worst agreement ever 
made and an unfair treaty for the United States economy. This research aims to 
understand the national interest of the United States to renegotiate NAFTA to become 
USMCA and how the United States uses USMCA to achieve its national interests. The 
theory of neorealism, national interest, foreign policy, international political economy, 
and geo-economics is the writer's rationale in conducting this research. The writer uses 
descriptive qualitative research methods in examining data that explained the interests 
and uses of the United States in conducting NAFTA renegotiations. The writer uses 
data collection techniques in the form of literature studies and online studies which 
were then analyzed based on narrative analysis techniques and event-structuture 
analysis. This research that the writer have conducted explains the national interest of 
the United States under the presidency of Donald J. Trump which is oriented towards 
economic policy not only to rebalance trade in North America but also to overcome the 
threat of a new major power, namely China, by limiting China's market access to the 
North American market. 
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